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<b>ABSTRAK</b><br>

Lupus Eritematosus Sistemik LES merupakan penyakit autoimun kronik yang ditandai dengan adanya
autoantibodi yang menyerang antigen sendiri. Kasus LES setiap tahunnya mengalami peningkatan. LES
pada anak berkontribusi sebesar 15-20 dari keseluruhan penderita. Penyakit ini dapat menyerang berbagai
sistem organ. Komplikasi endokrinopati berupa gangguan pubertas yang cukup sering terjadi pada anak.
Hingga saat ini belum ada penelitian mengenai gangguan pubertas pada anak LES di Indonesia. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui prevalensi dan faktor-faktor yang berhubungan dengan terjadinya amenore
pada anak LES. Penelitian dilakukan menggunakan desain potong lintang pada pasien anak perempuan usia
11-18 tahun di Poliklinik Alergi dan Imunologi dan Poliklinik Endokrinologi Rumah Sakit Cipto
Mangunkusumo Kiara. Terdapat 25 subjek yang diikutsertakan. Hasil penelitian dilakukan analisis statistik
menggunakan uji Chi-square dan uji Fisher. Prevalens pubertas terlambat terjadi pada satu subjek 4 ; 1K95
=-0,04-0,12 dan amenore terjadi pada dua belas subjek 48 ; 1IK95 = 0,27-0,69. Tidak terdapat hubungan
yang bermakna antara amenore dengan durasi penyakit p=1,000; PR=1,05, aktivitas penyakit p=1,000;
PR=0,86, durasi kortikosteroid p=0,673; PR=1,23, dan jenisterapi p=0,198; PR=0,55. Hasi| penelitian tidak
bermakna karena besar sampel tidak memenuhi jumlah minimal. Dari hasil tersebut, belum dapat
disimpulkan bahwatidak terdapat hubungan antara amenore terhadap durasi penyakit, aktivitas penyakit,
durasi kortikosteroid, dan jenis terapi.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Systemic Lupus Erythematosus SLE is a chronic autoimmune disease characterized by autoantibodies that
attack self antigen. The case of SLE each year hasincreased. SLE in children contributes 15 20 of all
patients. This disease can attack various organ systems. Complications of endocrinopathy in the form of
pubertal disorders are quite common in children. Until now, there has been no research on pubertal disorders
in children with SLE in Indonesia. This study aims to determine the prevalence and associated factors of
amenorrheain children with SLE. This study was a cross sectional study in girlsaged 11 18 years at Allergy
and Immunology Polyclinic and Endocrinology Polyclinic of Cipto Mangunkusumo Kiara Hospital. There
are 25 subjectsincluded. The result of the research was statistical analysis using Chi square test and Fisher
test. The prevalence of delayed puberty occurs in one subject 4 IK95 0,04 0,12 and amenorrhea occurs in
twelve subjects 48 IK95 0,27 0,69. There was no significant association between amenorrhea with disease
duration p 1,000 PR 1,05, disease activity p 1,000 PR 0,86, corticosteroid duration p 0,673 PR 1,23, and
type of therapy p 0,198 PR 0,55. The results were not significant because the sample size did not meet the
minimum amount. From these results, it can not be concluded yet that there is no association between
delayed puberty and amenorrhea with disease duration, disease activity, corticosteroid duration, and type of

therapy.
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